BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemeluk agama Islam merupakan komunitas umatyang terbanyak di
Indonesia. Hal ini disebabkan karenapengembangan dan penyiaran agama
Islam termasukdinamis dan cepat dibandingkan dengan pengembangandan
penyiaran agama lain yang pernah masuk danberkembang di Indonesia,
Islam tidak hanya dikenal dan dianut oleh sekelompok orang dan golongan
masyarakat tertentu, tapi juga dikenal dan dianut oleh seluruh lapisan
masyarakat di dunia ini. Penyebarluasan nilai-nilai Islam dimaksud, tentu saja
tidak hanya terbatas pada pengertian kuantitatif, tapi juga dalam arti kualitatif.
Artinya, bukan hanya bagaimana Islam itu dikenal dan dianut oleh masyarakat
banyak, melainkan pula bagaimana nilai-nilai ajaran Islam itu
terinternalisasikan: dikenal, dipahami, dihayati dan diamalkan oleh masyarakat.
Dengan demikian, kelak Islam tidak hanya sebatas dipercayai, tapi juga benar-
benar dipraktekan dalam seluruh aspek kehidupan para pemeluknya.*

Upaya penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam  demikian, dalam
pengertian yang berkembang di kalangan masyarakat umum, lazim dinamakan
“dakwah”. yang berarti menyeru, memanggil, atau mengajak. Maksudnya

menyeru, memanggil atau mengajak umat manusia untuk mengenal, memahami,

! Ahmad Subandi, llmu Dakwah : Pengantar Ke Arah Metodologi, (Bandung: Syahida,
2014) Cet. Ke-14, h. 1
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dan mengimani ajaran Islam, hingga kemudian manusia masuk mengikuti dan
mengamalkan tuntunannya.

Di Indonesia, khususnya penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam ini
dilakukan oleh dan melalaui bermacam potensi keagamaan Islam, baik formal
maupun non-formal, seperti lembaga-lembaga dakwah Islam, organisasi-
organisasi remaja mesjid, kelompok-kelompok pengkajian Islam, dan yayasan-
yayasan pendidikan Islam. Meskipun kemunculan lembaga-lembaga ke-Islam-
an tersebut memiliki watak dan identitas yang berbeda-beda, namun mereka
mempunyai tujuan yang relatif sama, yakni untuk memberikan bimbingan,
tuntunan dan pengajaran agama Islam kepada masyarakat.

Di samping itu, upaya penyebarluasan ajaran Islam dilakukan melalui
kelompok-kelompok pengajian di majelis-majelis ta’lim yang diprakarsai oleh
anggota masyarakat secara swadaya atas dasar kesadaran akan pentingnya
pembinaan agama Islam di kalangan masyarakat. Kelompokkelompok pengajian
di majelis-majelis ini lalu diberi nama‘“kelompok pengajian majelis ta’lim ”
Secara faktual, memang antara kegiatan pengajian dengan majelis ta’lim amat
sulit dipisahkan. Hal ini disebabkan karena rata-rata kegiatan pengajian di
Indonesia, dilakukan di majelis-majelis ta’lim . Mengingat kenyataan demikian,
Menurut ajaran agama islam, masyarakat atau umat membutuhkan ketuhanan
yang diberikan oleh pencipta peraturan yang maha tinggi.

Dimata masyarakat, agama diakui dan diterima sebagai hal yang

baik, bahkan luhur. Dengan demikian, orang yang beragama juga mendapatkan
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cap baik dan perbuatan yang dilakukannya pun dinilai luhur. Orang yang
beragama ekstrinsik menganut agama karena ingin menampilkan gambaran
sebagai orang yang baik dimata masyarakat dan disebut orang yang baik-
baik.?

Dalam menjalankan perintah agama bukan karena melihat nilai
perintah agama itu, tetapi agar dikagumi orang lain dan dianggap sebagai
orang yang taat beragama, orang saleh, dengan rajin ketempat-tempat suci
bukan karena yakin, tetapi karena akibat yang didatangkannya. Karena
pergi ketempat suci, dia mendapat gelar keagamaan. Karena beragama
dengan cara itu mendatangkan kehormatan bagi dirinya.

Munculnya spektrum pemikiran yang mewakili aliran keagamaan itu
adalah sesuatu yang wajar dan merupakan dinamika sosial masyarakat yang
tidak bisa dihindari.® Salah satu tema yang paling banyak dikemukakan
para muballigh, juru da’wah, ulama dan khatib-khatib adalah persaudaraan
antara sesama kaum beriman, atau lebih umum dikenal dengan kehidupan
beragama.

Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap
keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supernatural yang
berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat , bahkan terhadap

segala gejala alam.Kepercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu, seperti

2 Dadang Kahmad, Metode Penelelitian Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 19
® Piet H. Khaidir, Nalar Kemanusiaan Nalar Perubahan Sosial, (Jakarta: Teraju, 2006), h. 6
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berdoa, memuja dan lainnya, serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti
rasa takut, rasa optimis, pasrah, dan lainnya dari individu dan masyarakat yang
mempercayainya.”

Dan ini berarti bahwa manusia harus mempertimbangkan dan
memperhatikan nilai -nilai yang terdapat dalam masyarakat dan dalam ajaran
agama. nilai  agama atau religius adalah nilai-nilai kehidupan yang
mencerminkan tumbuhkembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga
unsur pokok yaitu agidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku
sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Bila nilai-nilai religius tersebut telah tertanam pada masyarakat dan
dipupuk dengan baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa
agama. Nilai religius tidak dapat tumbuh begitu saja dalam diri manusia,
akan tetapi nilai religius harus ditumbuhkan dalam diri manusia. Nilai
religius  yang  terdapat  dalam  ajaran agama  Islam  dapat
ditumbuhkembangkan salah satunya yaitu melalui lembaga pendidikan, baik
lembaga yang sifatnya formal maupun yang bersifat nonformal. Majelis
Ta’lim merupakan salah satu sarana kegiatan yang berada di lingkungan

masyarakat yang dapat digunakan untuk melaksanakan pendidikan islam.

* Muhammad Damani, Makna Agama, (Yogyakarta: LESFI, 2002), h. 3
®> Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Rekigius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi), (Malang: UIN Malik Ibrahim Press, 2009), h. 69
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Majelis Talim adalah wadah pembentuk jiwa dan kepribadian yang
agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh gerak aktivitas
kehidupan umat Islam Indonesia, maka sudah selayaknya kegiatan-kegiatan
yang bernuansa Islami mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat,
sehingga tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangan antara potensi
intelektual dan mental spiritual dalam upaya menghadapi perubahan zaman yang
semakin global dan maju.® Berbagai kegiatan Majelis Talim yang telah
dilakukan merupakan proses pendidikan yang mengarah kepada internalisasi
nilai-nilai agama sehingga para jama'ah yang mampu merefleksikan tatanan
normatif yang mereka pelajari dalam realitas kehidupan sehari-hari, khususnya
untuk mengembangkan sikap keagamaan jama'ah di majelis ta'lim.

Munculya majlis ta’lim dewasa ini merupakan fenomena menarik.Majlis
ta’lim lahir bersamaan dengan kompleksitas persoalan yang dihadapi di
masyarakat, seperti pencurian, narkoba, seks bebas dan lain sebagainya.Oleh
karena itu, bermula dari kesadaran masyarakat untuk membendung persoalan
tersebut melalui pemahaman dan peningkatan nilai-nilai agama mutlak
dilakukan.Majlis ta’lim tidak mengorientasi diri pada pelaksanaan ritual-ritual
tertentu, misalnya yasinan, tahlilan dan lain sebagainya, namun sudah mengarah

pada usaha pemahaman, penghayatan pada nilai-nilai agama.

78

®Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta lim, (Bandung: Mizan, 1997), h.
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Oleh karena itu, ceramah-ceramah dan diskusi tentang problem
keagamaan mulai dilakukan sebagai bagian dalam menanggulangi sikap
masyarakat yang cenderung materialistik dan konsumtif terhadap arus teknologi.
Majlis ta’lim tidak sekedar sebagai aktivitas keagamaan yang lebih
mengutamakan aspek ritualistik, lebih jauh majlis ta’lim membenahi diri
sebagai proses pendidikan, yang mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai
keagamaan pada anggotanya. Majlis ta’lim yang ada di lingkungan pandeglang
biasanya ditemukan kebiasaan-kebiasaan yang tidak wajar seperti gaya hidup
yang berlebihan dalam berpakaian, melakukan gosip-gosip yang mendarah
daging, masih banyak hal-hal yang dianggap biasa sudah terbiasa dan ini perlu
adanya internalisasi nilai-nilai akhlak agar terbentuk karakter yang islami di
majlis ta’lim tersebut, karena memang waktu pengajian itu dilaksanakan
sekedar teori saja.

Berdasarkan data-data diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul
“pemahaman materi Islam dan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam membentuk
kepribadian muslimah (Studi kasus Majlis ta’lim at Tauhid Karang Tanjung dan
Tarbiyatul Ummahat Pagelaran Pandeglang), sehingga di kedua majlis ta’lim ini
mampu mengaplikasi dan ada pengamalan apalagi sampai pada pengalaman
yang didapatkan sehingga tidak hanya teori saja namun ada praktik dari

materi yang diajarkan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan penelitian itu sebagai berikut :

1. Pemahaman Keagamaan Islam dan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam
membentuk kepribadian muslimah bisa dijelaskan secara komprehensif,

2. Pembelajaran yang diajarkan di majlis ta’lim bersifat non formal dan ini
diakui sangat kurang karena kurikulum di pengajian sangat berbeda dengan
lembaga pendidikan formal.

3. Pengajaran di majlis ta’lim memiliki kelemahan dalam menerima materi,
sehingga kaum ibu banyak yang tidak mengerti dan cepat lupa, apalagi dalam
mengamalkan terutama dalam mengikuti pembelajaran

4. Metode ceramah yang disampaikan oleh penceramah menjadi salah satu
penyebab lupa dan sulit mengamalkan.

C. Batasan masalah

Dari hasil identifikasi masalah tersebut perlu dibatasi dalam masalah
penelitian yaitu pada seputar kegiatan, program dan materi pengajian, bila setiap
materi dipahami dan internalisasi nilai-nilai materi yang diajarkan ataupun yang
sering dilakukan dalam prilaku sehari-hari, maka secara ototmatis pemahaman
materi keislaman yang diajarkan majlis ta’lim karena hal ini mudah diserap
karena materi islam sebagai keyakinan dan kepercayaan agamanya dan nilai-
nilai akhlak perlu diinternalisasi sebagai bentuk realisasi pemahaman materi

keislaman di majlis ta’lim.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan:

1. Bagaimana pemahaman keagamaan Islam ibu-ibu pengajian di Majlis ta’lim
Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang?

2. Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak dalam membentuk kepribadian
muslim di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at Tauhid
Karang Tanjung Pandeglang?

3. Bagaimana model pengajian yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
materi keislaman dan internalisasi nilai akhlak dalam membentuk
kepribadian ibu-ibu di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at
Tauhid Karang Tanjung Pandeglang?

4. Bagaimana dampak kegiatan pengajian tersebut terhadap prilaku dan gaya
ibu-ibu majlis ta’lim Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at
Tauhid Karang Tanjung Pandeglang?

5. Bagaimana Perbedaan dan Persamaan Pemahaman Keislaman dan
kepribadian Muslimah di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan

At Tauhid Karangtanjung Pandeglang?

E. Tujuan dan Kegunaan Peneliltian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah :
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1. Untuk menganalisis pemahaman keagamaan Islam ibu-ibu Pengajian di
Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at Tauhid Karang
Tanjung Pandeglang.

2. Untuk menganalisis internalisasi nilai-nilai akhlak dalam membentuk
kepribadian muslim di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at
Tauhid Karang Tanjung Pandeglang.

3. Untuk menganalisis model pengajian yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman materi keislaman dan internalisasi nilai akhlak dalam
membentuk kepribadian ibu-ibu di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
Pagelaran dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang.

4. Untuk menjelaskan dampak kegiatan pengajian tersebut terhadap prilaku
dan gaya terhadap ibu-ibu majlis ta’lim Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
Pagelaran dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang.

5. Untuk mengetahui Perbedaan dan Persamaan Pemahaman Keislaman dan
kepribadian Muslimah di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan
At Tauhid Karangtanjung Pandeglang

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan akan  mengungkap
bagaimana idealnya pemahaman materi Islam dan internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam membentuk kepribadian muslimah di Majlis ta’lim, mendapat
manfaat yang diharapkan diantaranya:

1. Teoritis
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Pengembangan ilmu Pendidikan Islam melalui pengajian di majlis ta’lim
terutama berkenaan dengan masalah pemahaman materi keislaman dan
penanaman nilai-nilai akhlak pada ibu-ibu dapat memberikan implikasi
praktis bagi kehidupan di masyarakat sehingga penyampaian materi dapat
dilakukan secara efisien, efektif dan produktif.
2. Praktis

a) Bagi pengajar

Diharapkan dapat menjadi rujukan atau sebagai masukan bagi para
pendidik, praktisi pendidikan, pengelola lembaga pendidikan yang
memiliki kesamaan karakteristik
b) Bagi penceramah

Dapat menjadi kontribusi dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlak dan materi keislaman sebagai pelaku sosial, sehingga kaum ibu akan
berusaha lebih baik dalam melaksanakan tugasnya.
c) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan awal dalam
penelitian bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan pemahaman
materi keislaman dan nilai-nilai akhlak pada kaum ibu majlis ta’lim.
d) Bagi perpustakaan UIN SMHB

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam

perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih
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komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai

pemahaman materi keislaman dan nilai-nilai akhlak.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang majlis ta’lim belum banyak dilakukan, namun karena
penelitian-penelitian sebelumnya lebih menekankan fungsi majlis ta’lim sebagai
aktivitas keagamaan dan kurang menyentuh aspek pendidikan.Namun demikian,
penelitian-penelitian sebelumnya sangat penting sebagai bahan perbandingan
sekaligus sebagai bahan masukan untuk memahami majlis ta’lim secara
komprehensif.

Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini sebagai berikut:

Penelitian dengan judul “Implementasi Dzikrullah al-Asma al-Husnha
dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di Majelis Ta’lim At-
Tadzkir Bandar Lampung” yang ditulis oleh Asma, dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam baik formal atau non formal
berkaitan erat dengan kecerdasan spiritual, karena aspek keagamaan yang
tercermin dalam akhlak setiap manusia merupakan refleksi ajaran Agama
Islam. Di Majelis Ta’lim At-Tadzikr yang peneliti teliti, diketahui bahwa
implementasi  Dzikrullah AlAsma Al-Husha adalah proses pendidikan
termasuk ranah bidang studi Akidah Akhlak atau budi pekerti, pembelajaran

sudah Dberjalan dengan baik, kecerdasan spiritual sebagian kecil jamaah
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masih rendah ada yang belum mampu mengolah rasa kecewa dan belum
mampu memafkan sesama, sebagian kecil sangat tinggi kecerdasan
spiritualnya seperti seorang jama’ah yang mampu mengolah rasa dekat
dengan Allah, maka sering doa mereka terkabul, dengan ‘’Cahaya dan
kekuatan’’ dari Allah, sehingga dapat mengaplikasikan dalam masyrakat seperti
mengajak/ berdakwah, mengobati, merugiyah, memberikan bimbingan dan
konsultasi.’

Persamaan dengan yang ditulis peneliti, penekanannya pada seputar nilai-
nilai akhlak melalui zikir dan Asmaul Husna sehingga dengan kegiatan tersebut
dapat membentuk kepribadian muslim kaum ibu mulai dari tingkat kecerdasan
spiritualnya maupun sosialnya. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
ditulis adalah dalam membentuk kepribadian muslim yang berakhlak tidak
cukup dengan zikir saja melainkan dengan penguatan pemahaman materi juga
mampu menginternalisasi nilai-nilai islam sehingga kepribadian muslim yang
ada di majlis ta’lim mampu merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian dengan judul “Upaya Majelis Ta’lim dalam Melestarikan
Nilai-Nilai Keagamaan (Studi Multi Situs di Majelis Ta’lim al-Hikmah
Melathen Desa Bolorejo dan Majelis Ta’lim Khalilurrahman Desa Banaran
Kecamatan = Kauman  Tulungagung)” yang  ditulis oleh Mukromin.

Dalampenelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena akan maraknya

" Asma, “Implementasi Dzikrullah al-Asma al-Husna dalam Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual di Majelis Ta’lim At-Tadzkir Bandar Lampung”Tesis, IAIN Raden Intan
Lampung, 2016.
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perkembangan lembaga pendidikan yang sudah ada sejak zaman Rasul yang
berinovasi dengan model baru hasil dari para cendekia muslim Indonesia pada
kisaran tahun 1990-an. Model pendidikan yang tergolong nonformal ini ialah
majelis ta’lim. Pendidikan majelis ta’lim pada esensinya lebih mengedepankan
sisi spiritual yang mensejajarkan antara ibadah mahdhah dan ibadah ghairu
mahdhah. Majelis ta’lim adalah model pendidikan yang mempunyai kekhasan
tersendiri  dibanding dengan model pendidikan yang lain. Dari sini
diharapkan majelis ta’lim mampu menanggulangi berbagai problematika
dalam kehidupan masyarakat yang seperti halnya: sikap individualis yang
semakin tinggi, munculnya berbagai aliran radikalisme, aliran-aliran sesat serta
penyakit masyarakat yang lainnya.®

Persamaan dengan penelitian ini ada upaya pembentukan nilai-nilai agama
islam yang lebih mengedepankan nilai spiritual yang mengajarkan ibadah
mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah sehingga kekhasan yang dimiliki ibu-
ibu majlis ta’lim dapat menerima materi keislaman secara menyeluruh. Adapun
perbedaan titik tekannya adalah pada persolan situs dan model sejarah yang
digambarkan, dengan pembelajaran yang sangat berbeda dengan penelitian

yang ditulis peneliti  dengan pembentukan kepribadian muslim melalui

& Mukromin, “Upaya Majelis Ta’lim dalam Melestarikan Nilai-Nilai Keagamaan (Studi
Multi  Situs di Majelis Ta’lim al-Hikmah Melathen Desa Bolorejo dan Majelis Ta’lim
Khalilurrahman Desa Banaran Kecamatan Kauman Tulungagung)”. Tesis, IAIN Tulungagung,
2015
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internalisasi akhlak dan materi islam yang dipelajarinya dapat meningkatkan
kepribadian yang muslimah di kalangan majlis ta’lim.

Penelitian yang ditulis oleh Agus Zainal “Upaya Guru Ngaji Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Ibu-Ibu Majelis Ta’lim
Aisyiyah Rt 03 Di Desa Masmambang Kecamatan Talo Kabupaten Seluma”.
Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan upaya guru ngaji dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an ibu-ibu majelis Ta’lim Aisiyah
Rt 03 Di Desa Masmambang Kecamatan Talo Kabupaten Seluma. Subjek dalam
penelitian ini adalah ketua sekaligus guru ngaji Majelis Ta’lim Aisyiyah, dan
dua warga belajar majelis ta’lim aisyiyah di sekitar Musholla Aisyiyah tempat
belajar ngaji ibu-ibu Majelis Ta’lim Aisyiyah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode yang digunakan pada Majelis Ta’lim Aisyiyah adalah metode
igra’.Metode ini dapat membantu dalam melakukan proses belajar mengajar
ngaji di Musholla Aisyiyah. Penerapannnya dengan langsung membaca alqur’an
secara bergantian jika ada bacaan yang salah langsung ditegur oleh guru ngaji
dan langsung dibenahi bacaannya dan dengan metode dan penerapannya
mendapat respon yang baik dari ibu-ibu Majelis Ta’lim Aisyiyah pengembangan
yang dilakukan, setelah mereka khatam alqur’an mereka diajarkan pemahaman
tajwid, jika ada pengajian ditempat lain mereka juga ikut pengajian tersebut

guna juga untuk mengembangkan kemampuan membaca alqur’an sarana yang
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keinginan serta semangat besar untuk belajar mengaji yang senantiasa terus
menerus.’

Persamaan dengan penelitian ini ada upaya pembentukan kepribadian
mulsim dengan mendapatkan beberapa hal diantaranya adalah nilai-nilai agama
melalui mengajai secara rutin dan terus menerus mampu menginternalisasi nilai-
nilai islam. Namun ada beberapa hal yang bisa membuat ibu-ibu majlis ta’lim
adalah sosok kepribadian guru mengaji menjadi contoh bagi kaum ibu-ibu
disamping ada pengajaran yang tidak bisa dilepaskan dari sosok dan pribadi
luhur dari seorang guru mengaji, ini yang menjadi titik perbedaan dengan
penelitian peneliti.

Penelitian yang dilakukan Umdatul Hasanah tentang Majelis Ta’lim
Perempuan dan Pergeseran Peran Publik Keagamaan Pada Masyarakat
Perkotaan Kontemporer, peneliti ini menjelaskan bahwa Majelis Ta’lim
merupakan lembaga pengajaran agama bagi orang dewasa yang khas di
Indonesia. Oleh karena perkembangannya demikian pesat di kalangan kaum
perempuan, menjadikan Majelis Ta’lim kini identik dengan kaum
perempuan.Keberadaannya saat ini telah mengalami pergeseran.Institusi ini
tidak hanya sebagai lembaga pendidikan keagamaan, namun juga menjadi
fasilitas bagi pengembangan peran publik perempuan, khususnya dalam bidang

sosial keagamaan. Melalui Majelis Ta’lim, kaum perempuan tidak hanya

°Agus Zainal 2017 “Upaya Guru Ngaji Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Ibu-Ibu Majelis Ta’lim Aisyiyah Rt 03 Di Desa Masmambang Kecamatan Talo Kabupaten
Seluma”. Tesis, Universitas Bengkulu. 2017


http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Umdatul+Hasanah

16
dibekali dengan penguatan peran tradisional dalam lingkup domestik akan tetapi
juga dengan peran-peran keagamaan publik yang menjadi kebutuhan masyarakat
perkotaan kontemporer.*

Persamaan dengan disertasi ini sama halnya dengan pembekalan dan
penguatan melalui penanaman nilai-nilai akhlak dengan memanfaatkan nilai-
nilai luhur melalui sifat-sifat dan ruang lingkup domestik menjadi kebutuhan
formal yang dapat membentuk keribadian seorang muslim, sedangkan
perbedaan dengan disertasi ini adalah bagaimana upaya penanaman nilai-nilai
materi islam dan akhlak kepada ibu-ibu malis ta’lim sebagai subjek ibu-ibu
majlis dapat menelaah konsep materi keislaman merupakan sebuah kebutuhan
bagi ibu majlis yang ada dikota modern lain halnya dengan penelitian yang
ditulis bahwa Ibu majlis ta’lim materi nilai-nilai Islam sangat membutuhkan
sehingga kaum ibu menjadi objek dalam menjelaskan upaya-upaya
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan Ulfah Fajarini dengan judul “Ketaatan dan
Coping Mechanism Terhadap Pembatasan Gerak Perempuan di Rumah Tangga.
Studi Kasus Para Perempuan di Majelis Ta’lim Jam’iyyat al-Nisa Tangerang-
Banten” hasil penelitian ini adalah menunjukkan para perempuan ke MTJIN
untuk menghindar dari kehidupan rumah tangga yang menekan, bertemu dengan

banyak teman yang senasib, dapat sharing, serta melakukan aktivitas yang

ymdatul Hasanah “Majelis Ta’lim Perempuan dan Pergeseran Peran Publik Keagamaan
Pada Masyarakat Perkotaan Kontemporer”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016
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“menyenangkan”  seperti ikut kampanye-kampanye parpol atau pilkada,
mendapat baju muslim, piknik gratis serta bergosip yang terkadang
menjatuhkan nama baik suami. Pergi ke MTJN tidak menyelesaikan masalah
rumah tangga mereka, dan merekapun tidak ingin menggugat cerai, karena
kondisi menjadi “janda” mendapat stigma buruk atau cemoohan sosial di
masyarakat Tangerang yang berbudaya patriarki. Sebagian besar jemaah
menggunakan majelis ta’lim secara absah sebagai coping mechanism, pelepas
penat dan stres yang diakibatkan oleh kehidupan rumah tangga budaya
patriarki—khususnya dalam hal hubungan suami-istri yang menekan.™
Ketaatan yang dilakukan kaum perempuan dengan aktivitas mengandung
nilai-nilai ibadah bertemu dengan banyak teman yang senasib, dapat sharing,
serta melakukan aktivitas yang “menyenangkan” mampu menghadirkan dan
membentuk kepribadian seorang muslim adalah titik persamaan disertasi dengan
penelitian yang ditulis, namun perbedaannya adalah pada persoalan keberadaan
kaum perempuan yang ada dikota khususnya Tangerang kaum perempuan lebih
menjadikan majlis ta’lim sebagai sosialita kemodernan dan kemandirian yang
lebih cepat mampu memahami persoalan hidup yang kompleks sehingga mampu
menjelaskan nilai-nilai islamnya tanpa harus mengaji berbeda dengan
penyampaian konvensional dalam memahami materi nilai-nilai Islam mesti

mengaji dan mengkaji.

1 Ulfah Fajarini “Ketaatan dan Coping “Mechanism Terhadap Pembatasan Gerak
Perempuan di Rumah Tangga. Studi Kasus Para Perempuan di Majelis Ta’lim Jam’iyyat al-Nisa
Tangerang-Banten”.Disertasi Ul Jakarta.2012
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Majlis ta’lim memiliki peranan yang sangat penting khususnya melalui
kegiatan pengajian dalam menumbuhkan kesadaran beragama, membentuk
kepribadian muslim, meningkatkan kemampuan ilmu tulis baca Al-Qur’an serta
pemahamannya; dan membimbing ke arah pandangan hidup yang
Islami. > Namun demikian pesatnya perkembangan itu patut diakui belum
maksimal.Problem utama kegiatan majlis ta’lim bukan terletak pada kuantitas
kegiatan, melainkan terletak pada belum efektifnya aktivitas pembinaan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam.Seyogyanya nilai-nilai Islam itu
bukan sekedar diketahui, dipahami, dan dihayati tetapi juga harus sampai ke
tingkat pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.

Jurnal intenasional yang ditulis oleh Safei dengan judul “Development of
Islamic Society Based on Majelis Ta’lim: A Study of the Shifting Role of the
Majelis Ta’limin West Java ”. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks
masyarakat Islam yang sedang berkembang, Majelis Ta'lim, yang ada di seluruh
wilayah Jawa Barat, bisamenjadi aktor pembangunan di tengah-tengah studi
keagamaan rutinitasnyasekaligus begitu banyak kegiatan yang dilakukan oleh
kaum ibu. Meskipun cakupannya sampai saat ini telah merambah keagama,
perwakilannya terlibat sebagai aktor dan juru bicara untuk pengembangan

masyarakat Islam di bidang sosial dan ekonomi.

12 Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Ta’lim ™. Jurnal Ilmu Dakwah Vol.
5 No. 16 Juli-Desember 2010
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Persamaan dengan penelitian ini bahwa majlista’lim bukan hanya sekedar
kegiatan rutinitas melainkan memahami nilai-nilai keagamaan sampai ke daerah
merupakan bagian dakwah dan contoh yang baik dalam menebarkan dan syiar
Islam, sehingga memfokuskan kepada persoalan agama merupakan kegiatan
rutinitas yang dilakukan oleh kaum Ibu, khususnya ibu ibu majlis ta’lim. Namun
dalam perbedaannya pada fokus kajian dalam penelitian metode dakwah sebagai
upaya pelaksanaan kegiatan rutin tapi yang ditulis peneliti di sini bahwa majlis
ta’lim yang diajarkan oleh penceramah dan kegiatan-kegiatan positif bisa
mengantarkan kaum ibu lebih banyak memahami dan menjelaskannya pada
kegiatan-kegiatan positif yang berkembang di masyarakat sekitar.

Anggarian imenjelaskan bahwa Pengkajian dan pengajian yang
dilakukan tidak hanya terbatas pada ranah kognitif, yaitu tidak hanya
memahami ajaran Islam semata, tetapi juga melibatkan diri dalam aksi sosial
dengan membantu fakir-miskin di panti asuhan maupun orang tidak mampu
di lingkungan sekitar. Peningkatan perang dimasyarakat juga nampak
diberbagai segi kehidupan, membantu pemerintah dalam pembangunan. Baik
berupa sumbangan materi maupun kegiatan-kegiatan keterampilan dan sosial.
Tidak dapat dipungkiri umat Islam khususnya kaum perempuan Kini
menghadapi tantangan yang cukup berat, baik di dalam lingkungan rumah
tangga dan Kkeluarga maupun tantangan globalisasi dan modernisasi. Di
lingkungan keluarga, kaum perempuan berperan sebagai ibu rumah tangga,

sebagai pendidik dan penggasuh anak-anak serta sebagai istri. Peran yang
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demikian banyak tidak menyurutkan diri untuk aktif mengikuti berbagai
macam pengajian dan pengkajin. Tantangan globalisasi dan modernisasi
yang mendorong lahirnya budaya materialisme dan konsumerisme, menggoda
kaum perempuan yang tidak kuat imannya akan terjerumus ke dalam suasana
keluarga yang tidak harmonis. Karena terbengkalainya pendidikan dan
penyelewengan jabatan /korupsi sang suami dituding sebagai ketidak beresan
peran perempuan di ranah dometik maupun ranah publik.*

Berdasarkan penelitian di atas, pada pemahaman materi keagamaan
yang dipaparkan oleh peneliti sebelumnya diharapkan perempuan (kaum ibu)
mampu mengimplementasikan pembelajarannya pada pengajian disesuaikan
dengan perkembangan zaman seperti mempraktikkan nilai-nilai keagamaan
pada kehidupan sehari-hari. Jelas berbeda dengan penelitian yang ditulis
peneliti, lebih memusatkan bagaimana pemahaman materi keislaman di majlis
ta’lim ini, khususnya nilai-nilai akhlak dalam pendidikan Islam yakni di majlis
ta’lim memang harus disampaikan langsung agar peserta pengajian dalam
pembelajarannya mampu mengaplikasikan sesuai dengan kompetensi dan

kemampuan yang dimiliki.

¥Dewi Anggariani, Perempuan Dalam Dinamika Beragama (Suatu Tinjauan Antropologi
Agama), (Makasar: Alaludin Press, 2013), h.iii.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan akan dijelaskan di
antaranya:

Bab Ke-satu Pendahuluan: yang berisikan latar belakang, Rumusan
masalah penelitian, tinjauan Pustaka dan sistematika pembahasan. Pada bab ini
peneliti  memaparkan mengenai penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
berkaitan dengan majelis ta’lim.

Bab dua kerangka Teori : Uraian tentang pengertian, pemahaman
keagamaan keislaman di majlis ta’lim, internalisasi nilai-nilai akhlak,
pembentukan kepribadian muslimah.

Bab tiga metode penelitian menjelaskan dan memaparkan mengenai
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Peneliti
mengungkapkan metode penelitian yang berupa wawancara mendalam dan
pengamatan terlibat.

Bab empat menjelaskan gambaran secara umum mengenai Majlis Ta’lim,
suasana pembelajaran ketika ceramah-ceramah dilakukan serta materi-materi
ceramah di majlis ta’lim tersebut.hasil temuan dan menganalisis kondisi
kehidupan majlis ta’lim. Dalam bab ini juga dipaparkan bagaimana pemahaman
kagamaan, internalisasi nilai-nilai akhlak, model pengajian, dampak sekaligus
membadingkan dari sisi perbedaan dan persamaan antara kedua majlis tersebut.

Bab lima, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



